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Abstrak

Pendidikan kewirausahaan adalah faktor penting dalam meningkatkan niat berwirausaha pada
mahasiswa, karena dengan adanya pendidikan kewirausahan yang diberikan oleh universitas
diharapkan dapat menjadi bekal untuk mahasiswa agar dapat berwirausaha dan membuka lapangan
pekerjaan yang baru. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha mahasiswa MBTI angkatan 2013 dan seberapa
besar pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha mahasiswa MBTI angkatan
2013. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan jenis penelitian deskriptif, pengumpulan
data dengan menyebarkan kuesioner pada mahasiswa Universitas Telkom prodi MBTI angkatan
2013, total responden adalah 211 responden. Teknik analisis menggunakan regresi linier sederhana
dan uji hipotesis menggunakan uji-t. untuk proses pengolahan data menggunakan Microsoft Excel
2013 dan SPSS 20 for windows. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa.

Kata kunci: Pendidikan kewirausahan, niat berwirausaha.

Abstract

Entrepreneurship education is an important factor in improving the intention of entrepreneurship in
students, because of the presence of entrepreneurship education provided by the university is
expected to be a provision for students to be entrepreneurial and open new jobs. Therefore, this study
aimed to find out is there any influence of entrepreneurship education on entrepreneurship intention
of students MBTI batch 2013 and how much influence entrepreneurship education to students MBTI
batch 20113 in entrepreneurship intentions. This research uses quantitative methods with research
the type of descriptive, data collecting distributing questionnaires to students at the University of
Telkom Prodi MBTI batch 2013, the total respondents were 211 respondents. The analysis technique
using simple linear regression and hypothesis test using t-test. For data processing using Microsoft
Excel 2013 and SPSS 20 for windows. Based on the results of data analysis found that
entrepreneurship education variables significantly influence student entrepreneur intentions.
Keywords: Education entrepreneurship, entrepreneurship intention.
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1. Pendahuluan

Saat ini di Indonesia masih mengalami masalah yang tidak kunjung selesai, yaitu angka
pengangguran. Sedikitnya jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia menyebabkan semakin
bertambahnya angka pengangguran, hal ini didukung oleh Badan Pusat Statistik yang melaporkan
bahwa jumlah penganguran di Indonesia pada agustus 2015 adalah sebanyak 7,56 juta jiwa.
Bertambah 320 ribu bila dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2014 yaitu 7,24 juta
jiwa. solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan lapangan pekerjaan
di Indonesia, dengan bertambahnya lapangan pekerjaan maka jumlah tenaga kerja yang menganggur
diharapkan dapat berkurang.

Wirausahawan sangat berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan yang baru. Dalam
menciptakan seorang wirausaha dapat dimulai dengan mengajarkan ilmu kewirausahaan yang
diterapkan di perguruan tinggi. Memberikan pendidikan kewirausahaan kepada mahasiswa akan
mendorong niat mahasiswa untuk berwirausaha. Telkom University dengan jurusan MBTI sudah
menerapkan hal ini pada mahasiswanya. Ditambah lagi dengan diharuskannya mahasiswa melakukan
praktek lapangan sebagai syarat kelulusan mata kuliah entrepreneurship.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa secara parsial dengan mahasiswa Telkom University jurusan MBTI
angkatan 2013 sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner pada mahasiswa
Telkom University jurusan MBTI angkatan 2013, total responden adalah sebanyak 211 mahasiswa.
Teknik analisis menggunakan regresi linier sederhana dan uji hipotesis. Untuk proses pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel 2013 dan SPSS 20 for windows.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pendidikan
kewirausahaan dan pengaruhnya terhadap niat berwirausaha mahasiswa Telkom University jurusan
MBTI angkatan 2013.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Kewirausahaan dan Wirausaha

kewirausahaan adalah suatu kemampuan menciptakan kegiatan usaha, kemampuan menciptakan
dan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi dari yang sudah ada sebelumnya. Kemampuan
berwirausaha yang kreatif dan inovatif dapat dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari
peluang menuju sukses.

2.2 Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan adalah usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk
menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa, dan sikap kewirausahaan kepada mahasiswa dan peserta didik
guna membekali diri menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan inovatif.

2.2.1 Komponen Pendidikan Kewirausahaan

Terdapat beberapa komponen yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan. yaitu Know-what
(entrepreneurial knowledge), Know-why (values and motives), and know-when (intuition, the right
time to start up). Know- who (social interaction), know how (entrepreneurial skills and abilities).

2.3 The Theory of Planned Behavior (TPB)

Menyediakan suatu kerangka untuk mempelajari sikap terhadap perilaku. Niat (Intention) adalah
kegunaan dari tiga determinasi dasar, yang bersifat personal, social dan control. Sikap (attitude) itu
bersifat personal, dan yang bersifat sosial adalah norma subjektif (subjective norm), dan yang bersifat
control disebut perceived behavioural control. Dan keyakinan (beliefs) diyakini dapat membantu
individu tersebut untuk melakukan suatu prilaku tertentu.

2.4 Niat Berwiusaha

Niat berwirausaha merupakan representasi kognitif untuk mengeksploitasi peluang bisnis dengan
menerapkan pembelajaran kewirausahaan. untuk mengukur variabel niat berwirausaha berdasarkan
indikator berikut ini, yaitu :

1. Keinginan yang tinggi memilih wirausaha sebagai karir atau profesi setelah mendapatkan
pendidikan kewirausahaan mahasiswa memiliki keinginan yang tinggi untuk memilih profesi sebagai
wiraswasta
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2. Lebih menyukai menjadi wirausaha dari pada bekerja pada orang lain adalah setelah
mendapatkan pendidikan kewirausahaan mahasiswa lebih memilih membuat lapangan pekerjaan
sendiri daripada bekerja pada orang lain.

Memiliki rencana memulai usaha dimasa depan adalah Setelah mendapatkan pendidikan
kewirausahaan timbul rencana berwirausaha jika sudah lulus kuliah

2.5 Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.8 Hipotesis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang dilandasi kepada pengertian positif, yang digunakan dalam meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, serta pada metode pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, pada analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner pada mahasiswa Telkom University jurusan MBTI
angkatan 2013, total responden adalah 211 mahasiswa. Teknik analisis menggunakan regresi linier
sederhana dan uji hipotesis. Untuk proses pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2013 dan
SPSS 20 for windows

3. Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden berguna untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai
preferensi responden terhadap variabel yang diteliti. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel

1 berikut ini :
Tabel 1. Karakteristik Responden
Item Kategori Frekuensi Presentase (%6)
Jenis Kelamin Pria 132 63%

Wanita 79 37%

Jurusan MBTI 211 100%
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Angkatan 2013 211 100%
Pengambilan
matakuliah Entrepreneurship 211 100%
kewirausahaan

3.2 Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reabilitas

Dalam perhitungan validitas dan reabilitas penulis menggunakan bantuan software SPSS version
20.0 for windows. Peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas instrument dengan menyebarkan
kuesioner kepada 30 responden. Koefisien dianggap valid apabila nilai koefisien korelasi Pearson’s
hitung lebih besar dari koefisien korelasi Pearson’s tabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2

dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
\Variabel No. Item r hitung r tabel Keterangan
Pendidikan 1 0.847 0.361 'Valid
Kewirausahaan 2 0.841 0.361 'Valid
(X) 3 0.854 0.361 Valid
4 0.737 0.361 \Valid
5 0.732 0.361 \Valid
6 0.697 0.361 \Valid
7 0.750 0.361 \Valid
8 0.855 0.361 \Valid
¢ 0.817 0.361 Valid
Niat  Berwirausaha(l0 0.798 0.361 'Valid
(Y) 11 0.687 0.361 Valid
12 0.824 0.361 Valid

Berdasarkan uji validitas dengan 12 item pernyataan diperoleh hasil 12 item pernyataan valid.

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan spss 20.
Koefisien alpha Cronbach minimal 0,70 menunjukan bahwa kuesioner memiliki tingkat reliabilitas
cukup baik. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items
.952 12

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam mengerangkan variasi variabel dependen [1]. Hasil uji t dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Pengujian Hipotesis Parsial (uji-t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 2.073 .165 12.529| .000
1 PendidikanKewirausah
aan 234 .079 201 2.963| .003

a. Dependent Variable: NiatBerwirausaha

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan dengan melihat nilai tp;¢y,ng Pendidikan Kewirausahaan

(X) sebesar 2.963 dan lebih besar dari ttabel yaitu 1.971271. sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikansi terhadap niat berwirausaha mahasiswa.

Tabel 5. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8902 793 .036 .51037

a. Predictors: (Constant), PendidikanKewirausahaan

b. Dependent Variable: NiatBerwirausaha

Dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.890. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara variabel
Pendidikan Kewirausahaan (X) dan Niat Berwirausaha (YY) kuat. Dan nilai R square sebesar 0.793
menunjukan bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan memberikan pengaruh terhadap Niat
Berwirausaha sebesar 79.3% dan sisanya sebesar 20.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yang
diharapkan sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan pada sub bab 1.4, maka
kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh pada Pendidikan Kewirausahaan terhada timbulnya Niat Berwirausaha pada
mahasiswa Universitas Telkom jurusan Manajamen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika angkatan
2013.

2. Pendidikan Kewirausahaan memiliki tingkat t hitung sebesar 2.963 dan nilai signifikansi
sebesar 0.003, t hitung > t tabel yaitu 2.963 >1.971271 dan Sig < 0.05 yakni 0.003 < 0.05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Niat
Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Telkom jurusan Manajamen Bisnis Telekomunikasi dan
Informatika angkatan 2013.

5. Saran

1. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis merangkum beberapa saran yang dapat
dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut:

2. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha mahasiswa
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3. Berdasarkan perhitungan uji statistik t dengan menggunakan software SPSS versi 20.0
diperoleh nilai thitung untuk X1 sebesar 2.963. Nilai tersebut lebih besar dari ttabel yaitu 1.971271,
menunjukkan bahwa hasil HO ditolak dan H1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa.
Besarnya koefisien regresi supporting environmental protection adalah 0.234. Hal tersebut,
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif terhadap niat
berwirausaha sebesar 23,4%..
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